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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan literasi informasi di 

Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang memberikan manfaat nyata bagi 

mahasiswa, khususnya dalam keterampilan mencari, mengevaluasi, dan 

menggunakan informasi akademik. Mahasiswa merasa terbantu dengan materi 

seperti pencarian jurnal, penggunaan OPAC, dan manajemen referensi.Namun, 

efektivitas pelatihan masih dipengaruhi oleh beberapa faktor.  Materi pelatihan 

dinilai masih terlalu umum dan belum disesuaikan dengan kebutuhan tiap 

jurusan. Kualitas narasumber juga bervariasi; mahasiswa lebih menyukai 

penyampaian yang interaktif dan praktis. Selain itu, keterbatasan fasilitas 

seperti Wi-Fi dan perangkat praktik menjadi kendala utama. Metode pelatihan 

tatap muka dianggap lebih efektif dibandingkan daring. Oleh karena itu, 

mahasiswa menyarankan model blended learning agar teori dan praktik dapat 

berjalan seimbang. Secara keseluruhan, pelatihan ini penting dan bermanfaat, 

namun masih perlu penyempurnaan agar lebih sesuai dengan kebutuhan 

mahasiswa di era digital. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap 

pustakawan dan mahasiswa sebagai peserta pelatihan, diperoleh beberapa 

temuan penting: 

1. Pelatihan literasi informasi memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan keterampilan mahasiswa, terutama dalam hal pencarian 

informasi ilmiah, penggunaan katalog perpustakaan (OPAC), akses jurnal 

elektronik, serta manajemen referensi. Program ini dinilai relevan dalam 

mendukung proses akademik mahasiswa. 

2. Kualitas layanan pelatihan sangat dipengaruhi oleh kompetensi 

narasumber dan metode penyampaian. Mahasiswa merasa lebih terbantu 
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saat narasumber bersifat interaktif, komunikatif, dan memberikan praktik 

langsung dibanding penyampaian yang hanya bersifat teoretis. 

3. Fasilitas pelatihan belum optimal, terutama dalam hal ketersediaan 

perangkat digital dan kestabilan jaringan internet. Ruang pelatihan secara 

umum nyaman, namun akses teknologi dan praktik digital masih terbatas. 

4. Relevansi materi pelatihan perlu ditingkatkan, agar sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing program studi. Mahasiswa menginginkan 

materi yang disesuaikan dengan bidang keilmuan mahasiswa agar lebih 

aplikatif dan tidak terlalu umum. 

5. Metode pelatihan tatap muka dinilai lebih efektif dibanding daring, karena 

memberi ruang lebih luas untuk diskusi, tanya jawab, dan praktik langsung. 

Mayoritas mahasiswa merekomendasikan pelatihan dilakukan secara 

blended learning. 

Berdasarkan Keseluruhan Implikasi temuan ini menunjukkan bahwa 

pelatihan literasi informasi memiliki peran strategis dalam mendukung literasi 

akademik mahasiswa, namun untuk mencapai efektivitas yang optimal, perlu 

ada perbaikan dari sisi penyelenggaraan, kurikulum, metode, serta fasilitas 

pendukung. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 

diakui: 

1. Keterbatasan jumlah informan: Penelitian hanya melibatkan sejumlah kecil 

mahasiswa (sekitar 8 orang) dan 2 pustakawan, sehingga hasil belum 

mencerminkan keseluruhan populasi mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang 

secara menyeluruh. 

2. Pendekatan kualitatif: Karena menggunakan metode kualitatif, data yang 

diperoleh bersifat deskriptif dan tidak dapat digeneralisasi secara statistik 

ke populasi yang lebih luas. 

3. Fokus penelitian yang sempit: Evaluasi difokuskan pada aspek teknis dan 

persepsi peserta terhadap pelatihan, belum menyentuh aspek jangka 

panjang seperti pengaruh terhadap hasil akademik atau produktivitas riset 

mahasiswa. 

4. Pengumpulan data terbatas pada satu institusi: Penelitian ini hanya 

dilakukan di Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang, sehingga belum 

dapat dibandingkan dengan pelaksanaan pelatihan literasi informasi di 

perguruan tinggi Islam lainnya. 

5.3. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan yang telah disebutkan, berikut beberapa 

saran untuk penelitian mendatang: 

1. Melibatkan jumlah informan yang lebih besar dan beragam, termasuk dari 

berbagai program studi dan tingkat akademik untuk memperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai efektivitas pelatihan literasi informasi. 

2. Melakukan evaluasi longitudinal untuk melihat dampak jangka panjang 

pelatihan terhadap keterampilan literasi informasi, hasil studi, dan perilaku 
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akademik mahasiswa, seperti pengaruhnya terhadap penelitian skripsi dan 

publikasi ilmiah. 

3. Membandingkan model pelatihan antar perguruan tinggi untuk 

mengidentifikasi praktik terbaik dalam pengembangan kurikulum pelatihan 

literasi informasi di lingkungan perguruan tinggi Islam. 

4. Menggali pendekatan pedagogis inovatif, seperti gamifikasi, microlearning, 

atau pembelajaran berbasis proyek dalam pelatihan literasi informasi agar 

lebih menarik dan berdampak nyata pada mahasiswa generasi digital. 
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